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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut. 

1. Tingkat kedisiplinan santri Madrasah Quantum Qolbu sebagian besar 

berada dalam kategori sedang, dengan jumlah persentase sebesar 34,9%. 

Adapun hasil belajar santri Madrasah Quantum Qolbu sebagian besar juga 

berada dalam kategori sedang, dengan jumlah sebesar 36,5%. 

2. Terdapat hubungan antara kedisiplinan dengan hasil belajar santri. Hal ini 

ditunjukkan dengan uji korelasi yang menunjukkan nilai korelasi sebesar 

0,505. Hal ini berarti terdapat hubungan antara kedisiplinan dengan hasil 

belajar santri Madrasah Quantum Qolbu yang termasuk dalam kategori 

memiliki korelasi sedang (hubungan memadai). 

3. Hasil uji regresi linear sederhana menunjukkan nilai signifikansi 0,000 < 

0,05. Hasil uji parsial menunjukkan nilai t hitung 4.795> t tabel 1,99962. 

Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh kedisiplinan terhadap hasil 

belajar santri Madrasah Quantum Qolbu. 

B. Saran-saran 

Setelah melakukan penelitian dan pengkajian sebagaimana mestinya, 

peneliti menganggap ada beberapa hal yang menjadi catatan untuk Pondok 

Pesantren Ta’limul Qur’an (PPTQ) Quantum Qolbu Tresnorejo Petanahan. 
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Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti ingin menyampaikan beberapa saran 

antara lain:  

1. Bagi pengajar, baik Pengasuh, ustadz, dan ustadzah Pondok Pesantren 

Ta’limul Qur’an (PPTQ) Quantum Qolbu Tresnorejo Petanahan ketika 

proses pembelajaran madrasah diniyah berlangsung, Pengasuh serta para 

ustadz dan ustadzah diharapkan lebih menekankan pentingnya 

kedisiplinan sebagai bagian dari proses pembentukan karakter dan 

peningkatan hasil belajar santri. Hal ini dapat dilakukan melalui 

keteladanan, konsistensi dalam penegakan aturan, serta komunikasi yang 

bersifat mendidik dan membangun. Diharapkan pula adanya metode 

pengajaran yang interaktif dan mampu memotivasi santri untuk belajar 

dengan penuh kesadaran, bukan karena paksaan.  

2. Bagi santri Pondok Pesantren Ta’limul Qur’an (PPTQ) Quantum Qolbu 

Tresnorejo Petanahan. Santri hendaknya menjadikan kedisiplinan sebagai 

bagian dari sikap hidup sehari-hari, baik dalam kegiatan belajar, 

beribadah, maupun berinteraksi di lingkungan pondok. Kedisiplinan yang 

tertanam kuat akan berdampak langsung pada peningkatan hasil belajar 

dan pembentukan karakter yang tangguh. 

3. Dalam upaya membentuk karakter religius di Pondok Pesantren Ta’limul 

Qur’an (PPTQ) Quantum Qolbu Tresnorejo Petanahan. Proses 

pembentukan karakter religius dan kedisiplinan santri merupakan 

tanggung jawab bersama. Oleh karena itu, perlu adanya sinergi antara 

pengasuh, pengajar, sesama santri, dan orang tua di rumah. Orang tua 
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diharapkan turut memperkuat nilai-nilai kedisiplinan yang ditanamkan di 

pesantren dengan memberikan dukungan, perhatian, dan teladan yang baik 

di lingkungan keluarga. Pendekatan yang menyeluruh ini diharapkan dapat 

memperkuat keberhasilan pembinaan santri baik dari segi akademik 

maupun spiritual. 

C. Kata Penutup 

Segala puji dan syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT, 

Alhamdulillahirabbil’alamin, atas limpahan rahmat, petunjuk, dan kekuatan 

sehingga penulis dapat menyelesaikan laporan penelitian ini dengan segala 

keterbatasan yang ada. Penulisan skripsi ini tentu bukan tanpa kekurangan. 

Penulis menyadari bahwa masih banyak hal yang perlu diperbaiki, baik dari 

segi isi maupun penyajiannya. Kekurangan tersebut tentu tak lepas dari 

keterbatasan wawasan dan pengalaman yang penulis miliki. 

Dengan penuh rasa hormat dan kerendahan hati, penulis sangat 

mengharapkan saran serta kritik yang membangun dari para pembaca dan 

pembimbing. Masukan tersebut akan menjadi bekal berharga bagi penulis 

dalam belajar dan berkembang di masa mendatang. Meskipun karya ini masih 

jauh dari kata sempurna, penulis berharap semoga skripsi ini bisa memberikan 

sedikit manfaat, khususnya bagi penulis sendiri dan bagi Pondok Pesantren 

Ta’limul Qur’an (PPTQ) Quantum Qolbu Tresnorejo Petanahan, yang menjadi 

bagian penting dari proses ini. 

Penulis sangat menyadari bahwa tanpa dukungan dan doa dari berbagai 

pihak, skripsi ini tidak akan dapat terselesaikan dengan baik. Untuk itu, ucapan 
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terima kasih yang tulus penulis sampaikan kepada semua pihak yang telah 

membantu dan mendampingi, baik secara langsung maupun tidak langsung. 

Semoga segala kebaikan yang diberikan dibalas oleh Allah SWT dengan 

balasan yang lebih baik, Jazakumullah ahsanal jaza wa jazaan katsiran. 

Akhir kata, penulis memohon agar Allah SWT senantiasa meridhai setiap 

langkah kita dalam menuntut ilmu dan berjuang di jalan-Nya. Semoga karya 

sederhana ini menjadi awal dari langkah-langkah kecil yang bermanfaat di 

masa depan Amiin. 

 

 

 

  




